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Abstrak

Audit fee merupakan biaya yang diterima auditor eksternal setelah memberikan jasa audit kepada suatu
perusahaan. Aturan penentuan imbalan jasa audit laporan keuangan tercantum dalam Peraturan Pengurus Nomor
2 Tahun 2016 yang_di Institut Akuntan Publik Indonesi itor eksternal berhak
mendapatkan imbala epakatan yang telah disep atan. Audit fee yang
terlalu rendah atau t ruhi independensi audit ini bertujuan untuk
meneliti apakah terd i
(KAP), profitabilitas,
Bursa Efek Indonesi
manufaktur yang te
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yang digunakan dala
Kantor Akuntan Pub
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Metode analisis data
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gkan ukuran Kantor

Indonesia tahun 2016
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Abstract

Audit fee is a fee rec
for determining the rewards of
issued by the Indonesian Institute o

ices to a company. The rules
cutive Regulation No.2 of 2016
tors are entitled to be rewarded for
services based on the agreement in the at are too low or high, will affect the
independence of external auditors. This stu e whether there is a simultaneous or partial
influence of variable size of Public Accounting Firm, profitability, and risk of the company to audit fees at
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The population in this research
is all manufacture sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2016-2019. Sampling
techniques in this study is sampling nonprobability by using purposive sampling. 37 companies were found, with
three years of observation time, resulting in 148 samples. The method of data analysis used in researched is data
panel regression analysis. The result showed that size of public accounting firm, profitability, and company risk
have a simultaneous effect on audit fee. Partially, profitability and company risk have a positive effect on audit
fee. While size of public accounting firm have no significant influence on audit fee.
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1. Pendahuluan

Auditing merupakan kegiatan mengumpulkan dan mengevaluasi bukti terkait informasi suatu entitas,
yang dilakukan oleh seorang auditor eksternal i1, Proses audit melewati beberapa tahapan, sehingga memerlukan
waktu lebih lama unt ikannya. Maka darl itu, auditor eksternal be tkan honorarium
atas jasa yang sudah yang memberikan
jasa audit, sehingga p ya yang diterima
auditor eksternal sete fee B,

Audit fee pe menurun. Audit fee
yang berubah-ubah ganti auditor secara
voluntary. Setiap per pun lebih tinggi dari
biaya yang terdahulu. irkan karena terdapat
pemotongan biaya audit disaat perikatan perta ngagement). Sedangkan, dalam peraturan 1API
disebutkan, imbalan jasa atas pekerjaan pertama y erikan kepada Kklien tidak boleh didiskon dan tidak
diperbolehkan bagi auditor eksternal menjual jasa defigan harga rendah karena, rendahnya audit fee dapat
merusak citra profesi auditor. Di sisi lain, kenaikan audit fee yang signifikan juga perlu diwaspadai, karena dapat
mempengaruhi independensi auditor. Apabila auditor menerima fee yang tinggi, dikhawatirkan auditor
memberikan toleransi terhadap pelanggaran yang ditemukan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh
manajemen. Maka dari hak mendapatkan fee yang pantas dan wa ai dengan waktu dan
kemampuan yang dil rjadinya perang tarif
yang dapat merusak k

Sudah bany
penelitian terdahulu
faktor-faktor tersebut
penelitian “Pengaru
Audit Fee (Studi E
2016-2019)”.

gkaji faktor ukuran KAP
consistensi. Sehingga ma
untuk menggunakan fak
untan Publik, Profita
an Manufaktur yang t

erage, namun hasil
ukan penelitian pada
elitian, dengan judul
rusahaan terhadap
k Indonesia tahun

2.1 Dasar Teori

Teori keageng kan hubungan 3 . Principal merupakan
ilitas untuk kegiatan
k mengelola kegiatan
operasional, dan bertanggu 4],

Pemilik modal dal gga akan muncul konflik
kepentingan dan terjadi asime an dimana beberapa informasi
terkait laporan keuangan hanya'c membutuhkan informasi terkait
perusahaan melalui laporan keuang Namun di sisi lain, manajemen
cenderung membuat laporan keuangan an informasi yang tidak sesuai agar
kinerjanya dinilai baik. Maka dari itu, lapora § afiajemen perlu dievaluasi oleh auditor eksternal
sebagai pihak ketiga yang independen, untuk mengurangl asimetri informasi dan meminimalisir terjadinya
kecurangan. Dengan adanya auditor eksternal yang akan mengawasi manajemen perusahaan, maka akan timbul
agency cost yaitu audit feel®,

2.1.2  Auditor Eksternal

Auditor eksternal merupakan seorang auditor yang melakukan audit atas laporan keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan go public, pemerintah, individu dan entitas lainya. Auditor eksternal bersifat
independen, tidak terikat dengan pihak manajemen ataupun stakeholder, dengan tujuan untuk menjaga netralitas
laporan keuangan[l. Dilakukannya audit eksternal yaitu untuk memastikan laporan keuangan tahunan yang
disajikan entitas sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Auditor eksternal merupakan pihak
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profesional, sehingga berhak mendapatkan fee atas jasa yang diberikan. Biaya yang diterima auditor eksternal
setelah memberikan jasa audit disebut audit fee.

2.1.3  Audit Fee

Audit fee menurut Peraturan Pengurus IAPI No.2 Tahun 2016, yaitu imbalan yang diterima auditor
eksternal dari entitas klien setelah memberikan jasa audit(®l, Auditor eksternal berhak mendapatkan imbalan jasa
berdasarkan kesepakatan yang telah di sepakati dalam surat perikatan. Imbalan jasa audit yang tinggi atau terlalu
tinggi dapat menyebabkan toleransi pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan perusahaan, sehingga
mempengaruhi independensi auditor ekstenal®l, Selanjutnya, Imbalan jasa yang rendah atau lebih rendah
dibandingkan auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) sebelumnya, akan menimbulkan keraguan terkait
kemampuan dan kompetensi auditor dalam menerapkan standar yang berlaku. Selain itu, imbalan yang rendah
dikhawatirkan akan berpengaruh pada kepatuhan auditor dalam menerapkan kode etik profesi Akuntan Publik!?,
Selanjutnya, audit fee akan diukur menggunakan logaritma natural, dengan rumus sebagai berikut:

Audit Fee

2.1.4 Ukuran Ka

Kantor Aku
telah diatur dalam U
Pemerintah Nomor
dipercaya mampu m

asa profesional yang
publik dan Peraturan
ki kredibilitas tinggi
s dan efisiensi, sudah
memiliki jam terbang lebih banyak, dan b am menyelesaikan tugasnya sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan klien yang berkuali . Dalam penelitian ini, ukuran KAP di ukur dengan
menggunakan variabel dummy. Dengan ketentuan angka (1) untuk perusahaan yang menggunakan KAP Big
Four, dan angka (0) untuk perusahaan yang menggunakan KAP non Big Four [,

2.1.5 Profitabilitas
Rasio profitabili
keuntungan, dan me
komponen yang terdz
diproksikan dengan f
dengan cara menguk
perusahaan. Semaki
mampu mengelola aki

dalam memperoleh

ara membandingkan
ian ini, profitabilitas
n aktiva perusahaan
ik atas profitabilitas
ien atau manajemen
erikut:

n_pengukuran untuk menilai kemamp
ajemen. Rasio profitabilitag
Jan neraca dan laporan lat
A), yaitu rasio yang me
ROA dapat memberikal
aka pengelolaan aktiva
silkan labal*Yl. ROA dapa

Profit

Return On X100%
2.1.6  Risiko Peru
Rasio solvab age, merupakan kema membayar seluruh

utang jangka panjang sahaan dibubarkan (d age dapat digunakan
untuk mengukur seja gdal perusahaan d sahaan dengan rasio
leverage tinggi, menan an keuntungan ataupun
(leverage) diproksikan
gkan total utang dengan
pplier dan para pemangku
asio leverage, maka semakin
dirumuskan sebagai berikut:

dengan Debt ratio atau de
total akitva perusahaan. Ha
kepentingan lainnya untuk pe
banyak informasi yang perlu diu

Debt to Asset Ratio(Deb

2.2 Kerangka Pemikiran

2.2.1  Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik, Profitabilitas, dan Risiko Perusahaan terhadap Audit
Fee

Perusahaan yang menggunakan KAP Big Four, dipercaya memiliki kehati-hatian dalam mendeteksi
salah saji laporan keuangan, mempunyai efektifitas dan efisiensi, dan memiliki jam terbang lebih banyak. Hal ini
membuat pengalaman dan kemampuan yang dimiliki KAP Big Four lebih baik, sehingga hasil audit laporan
keuangan berkualitas [*°l, Perusahaan dengan keuntungan yang tinggi, perlu mengungkapan informasi yang lebih
banyak, sehingga proses audit akan lebih ketat untuk memastikan tidak terdapat kesalahan penyajian dalam
laporan keuangan (1. Risiko perusahaan dicerminkan melalui rasio leverage. Apabila rasio leverage tinggi, maka
auditor perlu memeriksa dokumen bukti transaksi dan konfirmasi kepada pihak kreditur. Untuk mendapatkan
informasi terkait dokumen tersebut dengan lengkap, auditor membutuhkan anggota dan waktu yang lebih banyak
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untuk menyelesaikan proses audit. Dengan adanya tambahan anggota dan waktu, maka audit fee yang harus
dibayarkan perusahaan kepada auditor eksternal akan lebih besar. Jadi secara bersama-sama, ukuran KAP,
profitabilitas, dan risiko perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit fee.

2.2.2  Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Audit Fee

Teori keagenan menjelaskan, terdapat konflik kepentingan antara principal dan agent sehingga
principal membutuhkan pihak ketiga yang independen untuk membantu mengawasi kegiatan agent.
Kebanyakan Principal memilih jasa dari KAP Big Four untuk mengaudit, dikarenakan auditor yang berafiliasi
dengan Big Four dipercaya memiliki kehati-hatian yang lebih dalam mendeteksi kesalahan, efektif, efisiensi, dan
memiliki jam terbang lebih banyak. Dengan jam terbang yang sudah banyak, maka pengalaman maupun
kemampuan yang dimiliki lebih baik dan hasil audit laporan keuangan pun berkualitast*®!, Sehingga, apabila
perusahaan menggunakan jasa dari KAP Big Four, maka audit fee yang dibayar perusahaan akan lebih besar
dibandingkan dengan KAP non- Big Four.

2.2.3 Pengaruh P
Teori keage
karena kebutuhan da
menghasilkan laba
memberikan dividen
manajemen, maka
membutuhkan proses audi

konflik kepentingan,
ap manajemen ingin
estor, yaitu dengan
an yang telah dibuat
profitabilitas tinggi,

2.2.4  Pengaruh Risiko Perusahaan terhadap Au ee

Dalam meningkatkan kegiatan operasional, perusahaan cenderung berhutang dibandingkan
menggunakan modal sendiri. Perusahaan dengan hutang yang tinggi, mencerminkan bahwa perusahaan memiliki
risiko yang besar. Risiko yang dimaksud yaitu terdapat kemungkinan bahwa perusahaan tidak dapat melunasi
hutangnyal*?l. Rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban,
baik kewajiban jangk j n.pendek (31, Apabila suatu perusahe ilikistingkat leverage tinggi,
maka auditor perlu bukti transaksi dan meng a pihak ketiga atau
kreditur terkait kewa uk mendapatkan informa gkap, menyebabkan
auditor membutuhka ang lebih banyak untuk udit. Dengan jumlah
anggota dan waktu ya ee yang perlu dibayar ole besar.

Keterangan:
2.3 Metodologi

Metodologi penelitian yang digunak@ antitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling, jenis yang digunakan yaitu purposive sampling dengan kriteria
perusahaan yang terdaftar konsisten menyampaikan laporan keuangan audited dan laporan tahunan di BEI,
menggunakan mata uang rupiah, memiliki data terkait variabel penelitian pada laporan keuangan dan tahunan
selama tahun 2016-2019. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi data
panel, dengan persamaan sebagai berikut.

Y=o+ Xuit+ B2. Xoit+P3. Xsit + ¢

Keterangan:
Y : Variabel dependen (Audit fee)
a : Konstanta

B - Koefisien regresi variabel independen
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X1 : Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
Xz : Profitabilitas

X3 . Risiko Perusahaan

€ : Error term

t - Waktu

i : Perusahaan

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Statistik Deskriptif
3.1.1 Analisis Statistik Deskriptif pada Variabel Berskala Rasio
Tabel 3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berskala Rasio

Keterangan Audit fee ROA DAR
Nilai Rata-rata 20,30846 0,03761 0,47273
Maksimum 22.69943 0,60717 2.89987
Minimum 18.19754 -2.64099 0,01330
Standar Deviasi 1.24058 0,25865 0,36141
Observasi 148 148 148
Hasil uji stat

A. Audit Fee

Nilai rata-r
standar deviasinya yaitu 1,24058. Nilai rata-
tidak bervariasi, maka dapat disimpulkan bahwa ra saran audit fee pada perusahaan manufaktur tahun
2016-2019 yaitu 20,30846 atau setara dengan Rpl.359%470.429. Nilai maksimum audit fee sebesar 22,69943
(Rp7.215.000.000,00) milik perusahaan dengan kode SMGR pada tahun 2018, sedangkan nilai minimum audit
fee sebesar 18,19754 (Rp80.000.000.00) milik perusahaan dengan kode PRAS pada tahun 2018

standar deviasi menunjukkan data audit fee

B. Profitabilitas
Nilai rata-r
(ROA) yaitu 0,03761
profitabilitas bervari
2016-2019 dalam m
perusahaan dengan k
perusahaan AISA pa

an Return on Asset
ni menunjukkan data
an manufaktur tahun
besar 0,60717 milik
besar -2,64099 milik

en profitabilitas yang me
dingkan standar deviasin
Ikan bahwa rata-rata ke
ar 0,03761. Nilai maks
019, sedangkan nilai mi

C. Risiko Peru

Nilai rata-r
Asset Ratio (DAR) y
ini menunjukkan ba
kemampuan perusaha
Nilai maksimum risik
nilai minimum risiko p

enden risiko perusahaa
besar dibandingkan d
haan tidak bervariasi.
016-2019 membayar
ilik perusahaan d

pengukuran Debt to
a yaitu 0,36141. Hal
kan bahwa rata-rata
aset senilai 0,47273.
hun 2018, sedangkan
a tahun 2016

3.1.1.1 Profitabilitas te

i
Profitabilitas (ROA) ARdigite Jumlah
Rata-rata >20,30846 | Rata-rata <20,30846
Rata-rata >0,037609 54 20 74
Rata-rata <0,037609 22 52 74
Jumlah 76 72 148

Tabel 3.2 berdasarkan tabel tersebut terdapat perbandingan yang signifikan, yaitu tingkat profitabilitas
di atas rata-rata memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di atas rata-rata sebanyak 54 observasi. Di sisi
lainnya, tingkat profitabilitas di bawah rata-rata memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di bawah rata-
rata sebanyak 52 observasi. Maka dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat profitabilitas suatu
perusahaan akan berdampak pada besar kecilnya audit fee yang dibayarkan perusahaan kepada auditor eksternal.

3.1.1.2 Risiko Perusahaan terhadap Audit Fee
Tabel 3.3 Keterkaitan Risiko Perusahaan terhadap Audit fee

Risiko Perusahaan Audit fee
(DAR) Rata-rata >20,30846 | Rata-rata <20,30846

Jumlah
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Rata-rata >0,472734 28 38 66
Rata-rata <0,472734 48 34 82
Jumlah 76 72 148

Tabel 3.3 berdasarkan tabel tersebut terdapat perbandingan yang signifikan yaitu tingkat leverage di
bawah rata-rata memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di bawah rata-rata sebanyak 38 observasi. Di
sisi lainnya tingkat leverage di bawah rata-rata memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di atas rata-rata
sebanyak 48 observasi. Maka dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat leverage suatu perusahaan
akan berdampak pada besar kecilnya audit fee yang di bayarkan perusahaan kepada auditor eksternal.
3.1.2  Analisis Statistik Deskriptif pada Variabel Berskala Nominal
A. Ukuran Kantor Akuntan Publik

Tabel 3.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berskala Nominal

Kategori Frekuensi Persentase
KAP Big-four (1) 62 41.89%
KAP non-Big Four (0) 86 58.11%
Jumlah 148 100%

Tabel 3.4 m
Efek Indonesia (BE
observasi atau 41.89
non-Big Four.

g terdaftar di Bursa
adalah sebanyak 62
nggunakan jasa KAP

3.1.2.1 Ukuran Kantor Akuntan Publik terhad

Tabel 3.5 Keterkaitan Ukuran KantOF Akuntan Publik terhadap Audit fee

Audit fee
Uk (A Rata-rata >20,30846 Rata-rata <20,30846 U
KAP Big Four =1 54 8 62
KAP non-Big Four =0 22 64 86
Jumlah 76 72 148

Tabel 3.5 b
menggunakan KAP
observasi. Di sisi lai

but terdapat perbanding
erkaitan terbesar terhad
memiliki keterkaitan ter

aitu observasi yang
ta-rata, sebanyak 54
e di bawah rata-rata

sebanyak 64 observ ulkan bahwa, status ata rdampak pada besar
kecilnya audit fee yal an.

3.2

3.2.1  Uji Asumsi

A. Uji Multiko
6 Hasil Uji Multikolin

KAP ROA DAR
KAP 1.00000 0,214602 -0,237825
ROA 0,214602 1.00000 -0,409797
DAR -0,237825 -0,409797 1.00000

Tabel 3.6 menunj
bahwa dari ketiga variabel in

ingga, dapat disimpulkan

B. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.973025 Prob.F(3,144) 0.1207
Obs*R-squared 5.843307 Prob. Chi-Square(3) 0.1195
Scaled explained SS 4078592 Prob. Chi-Square(3) 0.2531

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa probabilitas chi-square adalah 0,1195 atau >0,05, artinya penelitian ini
tidak terdapat adanya gejala heteroskedastisitas.
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3.2.2  Pemilihan Model Regresi Data Panel

3.2.2.1 Uji Chow
Tabel 4.8 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitied

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section F 87.301150 (36,108) 0.0000
Cross-section Chi-square 503871611 ‘ 36 0.0000

,0000, Nilai
. oehingga model yang tepat untuk

Tabel 4.8 m
Probability Cross-section Chi Square <o =
digunakan dalam penelitian yaitu fixed effect mode :

3.2.2.2 Uji Hausman
Tabel 4.9 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cmss-sgcﬁon random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq.d.f  Prob.

Cross-section random 31550008 3  0.0000

besar 0,0000, Nilai
pat untuk digunakan

Tabel 4.9
Probability Cross Se
dalam penelitian yait

nilai Probability Cros
5 (5%), atau Ho ditolak.

3.2.3 Persamaan
Berdasarkan
digunakan dalam pene . Beri ect model.

\ariabla Coeficient Sl Enor +Statislic Prob
c 2004515 0078059 2567959  000D0
KAP 0200553 0142458 1407411 01622
ROA 0236373 0074458 3174570 00020
0AR 0360458 0095852 3760478  DOOO3
Effocts Specification

Gross-section tad {dummy veiRales)
Roat MSE 0148974  R-squared 985452
Mean dependent var 2030845  Adjusted R-squared 0380238
S0, cepandent var 1.240577 SE ofregression 0174293
Aalke Infe crianan 0429563 Sum squared resid 3284590
Schwarz criterion 0280508 WWM 71 78680
Hannan-Qisnn criter, 0100428 Fspsstic 18ranz

Durbin-Watson 5%t 1893572 ProbiF-statstic) 0000000
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Berdasarkan hasil fixed effect model, dapat dibuat persamaan regresi data panel yaitu sebagai berikut.

Y =20,04515 + 0,200553KAP + 0,236373ROA + 0,360458DAR + ¢

Keterangan:

Y : Variabel dependen (Audit fee)

KAP : Ukuran Kantor Akuntan Publik

ROA : Profitabilitas

DAR : Risko Perusahaan

€ - Error term

3.2.4  Pengujian isi inasi-(R?

ji Ko

Root MSE 0.148874 R-sqguared 0.985482
Mean dependent var 20.30846 Adjusted R-squared 0.980239
S.D. dependent var 1.240577 S.E.ofregression 0.174393
Akaike info criterion -0.429553 Sum squared resid 3.284590
Schwarz criterion 0.380505 Log likelihood 71.78690
Hannan-Quinn criter. -0.100428 F-statistic 1879712
Durbin-Watson stat 1.893572 Prob(F-statistic) 0.000000

Tabel 3.11 menunjukkan nilai adjusted R-squared (R? sebesar 0,980239 atau mendekati angka 1,
artinya variabel independen yaitu ukuran KAP, profitabilitas, dan risiko perusahaan mampu menjelaskan audit
fee sebesar 0,980239 ebihnya dijelaskan oleh faktor lainsDengangang a sebesar 98% maka
variabel independen it fee memiliki hubungan

3.2.5 Pengujian ji F)

.12 Hasil Uji Simultan (

Root MSE 0.148974 R-squared 0.985482
Mean dependent var 20.30846 Adjusted R-squared 0.980239
S.D. dependent var 1240577 S.E. ofregression 0.174393
Akaike info criterion -0.429553 Sum squared resid 3.284590
Schwarz criterion 0380505 Log likelihood 71.78690
Hannan-Quinn criter, -0.100428 F-statistic 1879712
Durbin-Watson stat 1.893572 Prob(F-statistic) 0.000000

Tabel 3.12 me u nilai probabilitas (F-
statistic) < 0,05 (5%), m perusahaan berpengaruh
secara simultan terhadap au

3.2.6  Pengujian Hipotesis

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2004515 0.078059 2567959 0.0000
KAP 0200553 0142498 1407411  0.1622
ROA 0236373 0.074458 3.174570 0.0020
DAR 0.3680458 0.095852 3.760578 0.0003

1) Nilai Konstanta (C) sebesar 20,04515 dengan tingkat probabilitas 0,0000 yaitu kurang dari o = 0,05,
artinya jika variabel independen ukuran KAP, profitabilitas dan risiko perusahaan bernilai 0 atau
konstan, maka besar audit fee 20,04515.

2) Nilai koefisien regresi ukuran KAP 0,200553 dengan tingkat probabilitas 0,1622 lebih dari a = 0,05,
artinya ukuran KAP secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit fee.



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 5511

3) Nilai koefisien regresi profitabilitas 0,236373 dengan tingkat probabilitas 0,0020 kurang dari o = 0,05,
artinya profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap audit fee.

4) Nilai koefisien regresi risiko perusahaan 0,360458 dengan tingkat probabilitas 0,0003 kurang dari o =
0,05, artinya risiko perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap audit fee.

4, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut.
1) Kesimpulan analisis statistik deskriptif:
a Rata-rata perusahaan manufaktur tahun 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) memberikan audit fee sebesar 20,308 atau setara dengan Rp1.359.470,429.
b Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP): Pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2019,
terdapat 62 (41,89%) observasi yang menggunakan jasa KAP Big Four dan 86 observasi
(58,11%) yang menggunakan KAP non Big Four. Jumlah observasi yang menggunakan KAP
no ibandingkan obs i P Big Four.

c ng terdaftar di BEI
perusahaan dalam
d 19 yang terdaftar di
gukur kemampuan
k jika perusahaan di
likuidasi.
2) Variabel ukuran KAP, profitabilitas, dan r ahaan berpengaruh secara simultan terhadap audit
fee pada perusahaan manufaktur tahun 2016-20%9 yang terdaftar di BEI.
3) Berikut merupakan pengaruh secara parsial variabel independen terhadap audit fee.
a Ukuran KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit fee.
b Profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap audit fee.
c Risiko perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap audit fee.
5. Saran
5.1 Aspek Teor
Saran dari eliti selanjutnya meng penden yang tidak

ran KAP yang tidak

penelitian dengan
a sehingga audit fee
KAP berpengaruh

a penelitian ini, yaitu v
ya peneliti selanjutny
tiap sektor memiliki ko
ervariasi, maka dapat

berpengaruh terhada
berpengaruh terhad
menggunakan lebih
akan lebih bervarias
terhadap audit fee.
5.2 Aspek Prak
1. Kantor Aku

Sebelum m
memperhitungkan da
ini, faktor yang dapat
KAP memiiki klien de
menawarkan audit fee y
perusahaan yang besar ak
auditor yang lebih banyak ju
2. Perusahaan

Bagi perusahaan yang m

, disarankan KAP
ee. Dalam penelitian
perusahaan. Apabila
maka sebaiknya KAP
itabilitas ataupun risiko
hkan waktu dan anggota

terkait imbalan jas

hatikan dan mempertimbangkan
faktor-faktor yang dapat mempengaru tor yang dapat mempengaruhi audit
fee yaitu profitabilitas dan risiko perusaha ulkan besar kecil audit fee yang perlu di
bayarkan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas atau risiko perusahaan yang tinggi, sebaiknya tidak
menegosiasikan audit fee yang terlalu rendah dalam surat perikatan. Apabila perusahaan memberikan audit fee
terlalu rendah, dikhawatirkan biaya tersebut tidak pantas dan wajar sesuai dengan kompeten dan jam kerja yang
dihabiskan auditor.
3. Bagi Regulator

Dalam surat ketetapan 1API, penentuan audit fee di Indonesia yaitu berdasarkan perhitungan jumlah
jam kerja dikalikan dengan besar nilai imbalan jasa audit per jam. Untuk regulator, disarankan untuk
mempertimbangkan dalam membuat kebijakan terkait standar wajar audit fee agar auditor eksternal dan
perusahaan dapat menentukan imbalan jasa audit yang wajar. Serta untuk mencegah adanya perang tariff antar
KAP yang dapat merusak kredibilitas Akuntan Publik. Selain itu, disarankan juga untuk memperhatikan dan
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mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit fee lainnya seperti profitabilitas dengan risiko
perusahaan.
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